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1.1.L atar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan syarat penting bagi perkembangan dan kemajuan
suatu bangsa. Tanpa hal tersebut suatu negara tidak akan maju dan sejgjar dengan
bangsa-bangsa lainnya di dunia. Peningkatan mutu pendidikan berarti pula
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Untuk itu perlu dilakukan pembaruan
secara berkelanjutan dalam bidang pendidikan demi terwujudnya generasi_penerus
yang terdidik dan memiliki akhlak mulia. Keberhasilan dunia pendidikan pada
abad-21, akan tergantung pada sgjauh mana dikembangkannya keterampilan-
keterampilan baru untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Oleh karena itu bidang pendidikan perlu mendapatkan perhatian dan
penanganan secara serius balk oleh pemerintah, masyarakat, maupun para
pengel ola pendidikan.
Menurut Aisyah (2016), matematika merupakan :

“Suatu ilmu yang mendasari perkembangan teknologi modern yang
mempunyai peranan penting dan mengembangkan daya pikir manusia
pada era globalisasi. Peranan tersebut terlihat pada berbagai sektor
kehidupan manusia seperti komputerisasi, transportasi, komunikasi,
ekonomi atau perdagangan, dan pengembangan ilmu pengetahuan
serta teknologi. Mata pelgaran matematika perlu diberikan kepada
semua peserta didik untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, kreatif, dan
kemampuan bekerja sama yang efektif. Oleh karena itu, matematika
perlu dikuasai dengan baik, sehingga dapat menunjang kehidupan”.

Kurikulum dan penggaran -merupakan  dua hal .yang tidak terpisahkan
walaupun_keduanya memiliki posisi yang berbeda. Kurikulum-berfungsi rsebagai
pedoman yang memberikan arah dan tujuan-pendidikan, sertaisi yang dipelgjari,
sedangkan pengagaran. adalah proses lyang terjadi dalam interaksi belgar dan
mengajar antara guru dan siswa. Tanpa kurikulum sebagai rencana, maka
pembel g aran tidak akan efektif, demikian jugatanpa pembel gjaran atau pengajaran
sebagai implementasi sebuah rencana, maka kurikulum tidak memiliki arti apa-apa



Implementasi dari kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan kompetensi
inti dan kompetensi dasar pembelgaran sesua satuan pendidikan. Sedangkan
pel aksanaan kurikulum 2013 dil aksanakan melalui Pendekatan Scientific.

Tujuan pembelgaran matematika di- sekolah mencakup 5 tujuan utama,
yaitu (1) Memahami konsep matematika, menjel askan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat,
dalam pemecahan masalah, (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
mel akukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti,
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) Memecahkan masalah
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi  yang diperoleh, (4)
Mengkomunikasi kan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau medialain untuk
memperjelas keadaan atau masalah, dan (5) Memiliki sikap menghargal kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasaingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempel g ari matematika, serta sikap ulet dan percayadiri dalam pemecahan
masalah (Depdiknas, 2006).

Faktayang di temui bahwa pesertadidik sering kali beranggapan hanya ada
satu cara penyelesaian soal yang benar, yaitu yang disgjikan guru di kelas dan
matematika yang dipelgjari di sekolah sedikit atau kurang berhubungan dengan
dunia nyata. Pemecahan masalah memiliki makna sebagai kegiatan belgjar yang
meliputi semua aktivitas dalam berinteraksi. Proses komunikasi antara guru dan
peserta didik dalam kegiatan interaksi belajar mengajar harus berlangsung secara
harmonis dalam wadah interaksi saat proses pembelgaran berlangsung.
Komunikasi - dua™ arah 'yang harmonis antara guru dan ! peserta didik akan
menentukan keberhasitan pembelgjaran di kelas; .sehingga dapat -mencapai
kemampuan pemecahan masal ah matematis yang-maksimal.

Pemecahan' masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang
sangat penting. Permendiknas (2006:345) menyatakan “pendekatan pemecahan
masalah merupakan fokus dalam pembelgjaran matematika. Untuk meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah perlu dikembangkan keterampilan memahami

masalah, membuat model matematika, menyelesaikan masalah, dan menafsirkan



solusinya”. Menurut Gagne dalam Suherman (2001:36), “pemecahan masalah
merupakan tipe belgjar yang paling tinggi dari 8 tipe belgjar, yaitu belgjar isyarat,
stimulus respon, rangkaian gerak, rangkaian verbal, membedakan, pembentukan
konsep, pembentukan aturan, dan pemecahan masalah”.

Untuk memecahkan masalah matematika adalah dengan menggunakan
pemecahan masalah Polya. Polya dalam Suherman (2001:91) secara rinci
menguraikan empat tahapan untuk memecahkan suatu masalah matematika yaitu,”
(1) memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaiannya, (3) menyelesaikan
masalah sesuai rencana langkah kedua, dan (4) memeriksa kembali hasil yang
diperoleh”.

Dari hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII SMP Negeri 1
Tg.Morawa diperoleh setiap hasil ulangan, para siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami soal-soal berbentuk masalah dan kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang disgjikan sesuai dengan konsep yang telah digjarkan.
Kurangnya pemahaman siswa belgjar matematika berdampak pada hasil belgjar
siswayang diperoleh kurang memuaskan. Berbagai masalah inilah yang haruslebih
ditekankan dan harus lebih lagi dapat perhatian khusus dari para guru, sehingga
dengan peserta didik terbiasa menyelesaikan soal matematika dengan cara
menemukan jawabannya sendiri dan sudah tidak lagi terbiasa hanya
mendapatkannyadari guru.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga terlihat
pada saat peneliti melakukan riset dan observasi di kelas VIII-5 dengan
memberikan soal. Jumlah siswa sebanyak 32 siswa. Guru mengungkapkan bahwa
kebanyakan siswalupa akan konsep dasar materi. Ketika di beri soal ceritaterkait
konten tersebut, siswatidak mampu menyel esai kannya; mereka sering menanyakan
pada guru harus memaka rumus yang mana.” Hal" tni-menunjukkan bahwa siswa

tidak'menguasai konsep. Permasal ahan yang disgjikan oleh pendliti, yakni:
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Gambar 1.1. Solus jawaban sisva



Hasil solusi pemecahan masalah tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak
dapat menyelesaikan masalah dengan baik. Jawaban siswa kurang lengkap, siswa
sudah dapat mengilustrasikan gambar serta menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya pada soal yang diberikan. Siswa sudah membuat rencana pemecahan
masalah dengan benar, tetapi masih kurang teliti dalam memahami soa yang
diberikan sehingga hasilnya kurang tepat.

] .#_i' o ) Gambar 1.2. Solusi jawaban dari beberapaSSNa 4 '
F i "Ibﬁr.;- 32;gva qmﬂgrhaam-pqiasaat't% berjgnﬁ'sang- J,u[plah IS aplg;r' I_;;‘
e = oy mehyel&salkaﬁ' masdlah yang diberikan dan-dapat menyikan maméh

r dalarln b‘entull gan'lbali_dengan bena[ dan lengkap %banyak 10 orang atau 31‘25%
sedangkan yang tidak bisa memahami masalah dan dan tidak menyajikan masalah
dalam bentuk gambar yaitu 22 orang atau 68,75%. Jumlah siswa yang mampu
membuat rencana pemecahan dengan benar dan lengkap sebanyak 7 orang atau
21,875%, yang dapat membuat rencana pemecahan tetapi kurang benar dan kurang



lengkap sebanyak 17 orang atau 53,12%, dan yang tidak bisa membuat rencana
pemecahan sama sekali sebanyak 8 orang atau 25,00%. Jumlah siswayang mampu
mel aksanakan pemecahan masalah sesual rencana yang telah dibuat dengan benar
dan lengkap sebanyak 6 orang atau 18,75%, yang dapat melaksanakan penyelesaian
sesual rencana yang dibuat tetapi kurang benar dan kurang lengkap adalah 14 orang
atau 43,75%, dan yang tidak bisa melaksanakan rencana pemecahan masalah sama
sekali sebanyak 12 orang atau 37,5%. Dengan demikian disimpulkan bahwa siswa
kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis. Hal ini merupakan suatu fakta yang membuktikan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIl SMP Negeri 1
Tg. Morawa masih rendah.

Berdasarkan hasil observas puladitemukan bahwa pembel gjaran matematika
di sekolah masih cenderung bersifat teacher centered dimana guru lebih banyak
mendominasi kegiatan pembelgjaran di kel as ditambah lagi dengan kegiatan belgjar
mengajar yang kurang dikaitkan dengan aplikasinya dalam kehidupan nyata. Selain
itu, berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama mengikuti Program
Pengalaman Lapangan Terpadu (PPLT) menunjukkan bahwa pembelgjaran di
sekolah-sekolah masih bersifat  konvensional, yaitu pembelgaran di kelas
dilakukan dengan menjelaskan materi terlebih dahulu kemudian contoh soal dan
dilanjutkan dengan latihan soal. Hal ini belum memberikan kesempatan kepada
siswauntuk mengkontruksi sendiri materi yang dipelgjari. Selain itu, dari observasi
yang dilakukan juga didapat bahwa guru hanya mengandalkan buku teks. Sehingga
akan~'menyebabkan pembelgaran di kelas menjadi membosankan sehingga
mengakibatkan pembélgjaran yang. dilakukan kurang bermakna. Ditambah lagi
kurangnya pemanfaatan media komputer yang disediakan sekolah serta rendahnya
kemampuan dan pengetahuan guru terhadap kemajuan teknologi komputer 'yang
dapat dimanfaatkan untuk membantu menunjang kegiatan pembel gjaran agar siswa
lebih eksploratif.

Sesuai dengan yang diungkapkan Wisna (2016) bahwa dengan menggunakan
media pembelgaran dalam proses belgar mengajar dapat membangkitkan

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan



belgar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.

Senada dengan hal tersebut, Arsyad (dalam Wisna: 2016) mengatakan:
“Penggunaaan media pembel gjaran pada tahap orientasi pembelgjaran
akan sangat membantu keefektifan proses pembelgaran dan
penyampaian pesan dan is pembelgaran saat itu. Selain
membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelgjaran juga
dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data
dengan menarik dan terpercaya, memudahkan menafsirkan data, dan
mendapatkan informasi”.

Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan yang
telah diuraikan di atas adalah dengan menggunakan media berbasis komputer. Hal
ini ‘akan dapat membantu siswa memvisualisasikan materi yang belum dipahami.
Salah satu materi di jenjang sekolah menengah pertama yang dapat dibelgjarkan
dengan bantuan komputer dan juga menjadi salah satu materi yang sulit dipahami
oleh siswa adalah geometri. Dalam pembelgaran geometri, salah satunya pada
materi bangun ruang SIS datar, banyak siswa yang kesulitan dalam
memvisualisaskan gambar sehingga mereka mengalami  kesulitan dalam
menyel esaikan permasal ahan yang berkaitan dengan geometri karena banyak objek
dalam geometri yang susah untuk divisualisasikan oleh siswa. Menurut Wisna
(2016):

“Dalam aktivitas yang menyangkut geometri ada tiga jenis proses
kognitif yang harus disinergikan yakni proses visualisasi, proses
mengkontruksi menggunakan alat dan proses bernalar. Ketiga proses
ini haruslah dikoneksikan karena sinergi dari ketiga proses kognitif
tersebut merupakan syarat perlu dalam mempelajari geometri”.

Salah satu program komputer yang dapat digunakan dalam pembuatan
media pembelgaran, khususnya geometri© adalah ~GeoGebra. GeoGebra
dikembangkan.oleh Markus Hohenweater pada tahun2001. M enurut Hohenweater
(dalam Agus: 2014), GeoGebra adalah software untuk-membel gjarkan matematika,
khususnya geometri—dan ajabar. Program ini dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep yang dipelgari maupun untuk
mengenal kan atau mengkontruksi konsep baru. Berdasarkan hasil penelitian Wisna
(daam Wisna: 2016), menunjukkan bahwa pemanfaatan software ini dalam

pembelgaran matematika dapat meningkatkan prestasi belgjar, motivasi, dan



aktivitas pembelgjar dalam proses pembel ajaran. Menurut Suweken (dalam Wisna:
2016), software GeoGebra ini bersifat multirepresentasi, yaitu (i) adanya tampilan
ajabar, (i) adanya tampilan grafis, dan (iii) adanya tanpilan numerik. Ketiga
tampilan ini saling terhubungkan secara dinamik. Tampilan numerik dan aljabar
akan berubah apabila kita mengubah posisi sebuah titik pada tampilan grafis. Hal
inilah yang membantu siswa untuk mempelajari materi geometri dan membantu
mengatas permasalahan yang dihadapi oleh siswa.

Karena itulah, kesulitan dalam belgjar matematika khususnya dalam
pembelgjaran geometri dapat berkurang dengan menggunakan atau memanfaatkan
media pembelgjaran GeoGebra ini. Namun dalam pembelgaran matematika tidak
cukup hanya memanfaatkan program ini, tetapi juga diperlukan perangkat
pembelgaran lain untuk menunjang pembelgaran tersebut. Pengembangan LAS
merupakan salah satu cara yang dapat dijadikan pertimbangan untuk
menyeimbangkan kesulitan yang dihadapi dalam pembel gjaran matematika dengan
memanfaatkan software GeoGebra.

Lembar Aktivitas Siswa dalam pembel ajaran matematika merupakan salah
satu sarana yang dapat digunakan guru matematika untuk membantu siswa agar
dapat menemukan suatu konsep matematika dan sekaligus meningkatkan
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. Namun saat melakukan observasi
dan wawancara dengan guru matematika kelas VIII di sekolah tersebut, bahwa
sekolah tidak menggunakan LAS dalam menunjang pembelgaran. Ini
membuktikan bahwa sekolah tersebut sama sekali belum menerapkan LAS, dan
belum™ berbasis' pendekatan scientific berbantuan GeoGebra. Guru hanya
mengambil soal-soal dari buku teks dan media internet. Padahal harus kita Ketahui
bahwa LAS sangat “membantu dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Maka LAS yang bak dalam pembelgaran matematika akan memberi
kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa untuk dapat mengembangkan
kreativitas mereka dalam menemukan suatu konsep ataupun dalam memecahkan
suatu masalah. Oleh karenanya LA S sebaiknya disusun sedemikian sehingga tidak

membelenggu kreativitas siswa. LAS yang dikembangkan dalam penelitian ini



adalah LAS yang berbasis software GeoGebra. LAS tersebut berisikan tujuan
pembelgaran dan kegiatan atau aktivitas yang akan dilakukan siswa selama
kegiatan pembelgaran di kelas yang dipadukan dengan software GeoGebra serta
pertanyaan-pertanyaan yang dapat memancing siswa untuk bereksplorasi lebih
jauh. Dengan kata lain, siswa akan lebih banyak mengeksplor pengetahuannya
menggunakan GeoGebra, setelah itu mereka akan membuat kesimpulan dari materi
yang mereka pelgjari menggunakan LAS tersebut sesuai langkah pengerjaan yang
dilakukan. Selain itu, LAS yang dikembangkan juga berisikan latihan soa yang
akan membantu siswa mengaplikasikan konsep yang didapat dalam- soal-soal
tertentu. Sehingga LAS tersebut diharapkan dapat membantu siswa dalam
pemecahan masalah matematis dan tujuan pembelgjaran dapat tercapa dengan
baik.

Berdasarkan uraian di atas, diharapkan Lembar Aktivitas Siswa dengan
pendekatan scientific berbantuan GeoGebra dapat menjadi aternatif dalam
pembelgjaran yang baik. Untuk melaksanakan pembelajaran matematika dengan
pendekatan scientific diperlukan perangkat pembelgjaran yang sesuai. Seiring
dengan itu perangkat pembelgjaran yang sesuai dengan pendekatan scientific
berbantuan GeoGebra belum banyak dikembangkan di tempat penelitian yang
pendliti lakukan, belum tersedia perangkat pembelgjaran dengan pendekatan
scientific di SMP dengan judul: “Pengembangan Lembar Aktivitas Siswa Pada
Pembelgjaran Matematika Dengan Pendekatan Scientific Berbantuan GeoGebra
Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Kelas'VIII SMP-Negeri 1 Tg.Morawa T.A. 2017/2018”.

1.2. |dentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masal ah, makadapat di identifikasikan beberapa

masalah sebagal berikut:

1 Pembel gjaran yang digunakan saat ini masih berpusat pada guru.

2. Pembelgjaran matematika yang belum berorientass pada penggunaan
masal ah dalam kehidupan nyata.



10

Siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis.

LAS berbasis pendekatan scientific dalam proses pembel gjaran matematika
siswa SMP kelas V11l belum diterapkan.

Kurangnya penggunaan fasilitas berupa kemaguan teknologi serta
kurangnya kemampuan guru dalam penggunaan ICT untuk menunjang
pembelgjaran di sekolah.

1.3. Batasan Masalah
Agar masalah yang diteliti jelas dan terarah sehingga mencapa sasaran yang

ditentukan. Maka penulis membatasi masalah pada:

1.

Objek yang diteliti adalah Lembar Aktivitas Siswa berbasis pendekatan
scientific berbantuan GeoGebra.

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VI1I1.

Materi pokok dalam penelitian ini adalah Bangun Ruang Sisi Datar.

1.4. Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang masal ah, identifikasi masalah dan pembatasan masalah
diatas, makayang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana kevalidan LAS yang dikembangkan berbasis pendekatan
scientific berbantuan GeoGebra dalam upaya meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswakelasVII1 SMP Negeri 1 Tg.Morawa?
Bagaimana keefektifan LAS yang dikembangkan berbasis pendekatan
scientific berbantuan GeoGebra dalam upaya meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematissiswakelas V IHI'SMP Negeri 1 Tg:Morawva?
Bagaimana kepraktisan LAS yang. dikembangkan berbasis pendekatan
scientific berbantuan GeoGebra dalam upaya meningkatkan kemampuan
pemecahan masal ah matematissiswakelasVIII SMP Negeri 1 Tg.Morawa?
Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswva
melalui LA S yang dikembangkan berbasi s pendekatan scientific berbantuan
GeoGebra di kelasVIII SMP Negeri 1 Tg.Morawa?
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1.5. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui kualitas valid LAS yang dikembangkan berbasis
pendekatan scientific berbantuan GeoGebra dalam upaya meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswakelasVII1 SMP Negeri 1
Tg.Morawa.

Untuk mengetahui kualitas efektif LAS yang dikembangkan berbasis
pendekatan scientific berbantuan GeoGebra dalam upaya meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswakelas V111 SMP Negeri 1
Tg.Morawa.

Untuk mengetahui kualitas praktis LAS yang dikembangkan berbasis
pendekatan scientific berbantuan GeoGebra dalam upaya meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswakelas V111 SMP Negeri 1
Tg.Morawa.

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa melaui LAS yang dikembangkan berbasis pendekatan scientific
berbantuan GeoGebra di kelas VIII SMP Negeri 1 Tg.Morawa.

1.6. Manfaat Penelitian
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan

masukan yang berarti terhadap peningkatan kualitas pendidikan, terutama:

1.

Bagi Guru, sebagai informasi dan bahan masukan dalam mengembangkan
LA Sberbasi s pendekatan scientific berbantuan GeoGebra untuk meteri lain
yang.berhubungan dengan aljabar dan geometri.

Bagi siswa, dengan-mengembangkan LAS berbasis pendekatan-scientific
berbantuan GeoGebra diharapkan siswa dapat tebih aktif sertamemperoleh
pengalaman nyata dalam belgjar yang difokuskan pada kemamputan
pemecahan masalah.

Bagi sekolah, bermanfaat untuk mengambil keputusan yang tepat dalam

peningkatan kualitas penggaran, serta menjadi bahan pertimbangan atau
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bahan rujukan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan
masal ah, khususnya pada pel gjaran matematika

Bagi peneliti, sebagai bahan masukan dan bekal ilmu pengetahuan dalam
mengajar matematika pada masa yang akan datang dan sebagai bahan studi

banding penelitian yang relevan dikemudian hari.

1.7. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap apa yang akan diteliti, maka perlu

adanya penjelasan mengenai istilah-istilah yang akan digunakan dalam penelitian
ini. Beberapaistilah dalam penelitian ini adalah :

1)

2)

3)

Lembar Aktivitas Siswa (LAS)

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) adalah sarana dalam proses pembelgaran
berupa segala bentuk petunjuk yang digunakan guru untuk mengarahkan
siswa dalam penyelidikan atau pemecahan masalah sesuai indikator
pencapai an yang harus ditempuh.

Pemecahan Masalah

Pemecahan M asal ah adal ah proses penye esaian suatu masalah yang metode
pemecahannya belum diketahui lebih dahulu, tetapi penyelesaiannya
hendaknya memetakan pengetahuan sebelumnya yang telah dimiliki.

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis adalah kemampuan siswa
menyelesaikan -soa “matematika yang tidak rutin dengan menggunakan
langkah-langkah penyelesaian yang jelas-dan benar. Langkah-langkah
penyelesaian yang jelas dan benar mengacu ke langkah pemecahan Polya
yaitu: Memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah,
mel aksanakan rencana penyel esaian masalah dan memeriksa kembali hasil

penyelesaian.
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Pendekatan Scientific

Pendekatan Scientific adalah pendekatan pembelgjaran yang didasarkan
pada pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah menuntut |angkah-langkah
secara sistematis, objektif, terukur, teramati (empiris), dan analisis yang kita

identifikasi.

GeoGebra

GeoGebra adalah software untuk membelgarkan matematika, khususnya
geometri dan aljabar. Program ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep yang dipelgari maupun untuk

mengenalkan atau mengkontruksi konsep baru.

Kriteria Perangkat Pembelgaran

Kriteria perangkat pembelgaran dapat dilihat dari aspek valid dan efektif.
Suatu produk dikatakan valid apabila ia merefleksikan jiwa pengetahuan
(state of the art knowledge). Hal ini yang disebut validitas isi. Sementara
komponen-komponen produk tersebut harus konsisten satu sama lain
(validitas konstruk) atau valid yang dimaksud disini adalah keshahihan
perangkat pembelgaran berbasis pembelgjaran berdasarkan masalah untuk
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Praktis
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah apabila perangkat yang
dikembangkan dinyatakan valid oleh tim ahli dengan sedikit revisi/tanpa
revisi, dan melalui wawancara dengan siswa terhadap penggunaan
perangkat pembegjaran yang-menyatakan mudah menggunakan perangkat
yang dikembangkan dan penggunaan bahasa dapat dipahami. Kemudian
produk dikatakan efektif jika produk memberikan hasil sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan oleh pengembang produk atau keefektifan
perangkat pembelgaran yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah
dikatakan efektif jika perangkat pembelgaran secara positif berdampak
pada siswa. Perangkat pembelgjaran berbasis pembelgjaran berdasarkan
masalah dikatakan efektif jika (1) Ketuntasan klasikal tes hasil belgjar
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siswa >85%, daya serap individu minimal sedang (memperoleh nilai lebih
dari atau sama dengan 2,67 atau minimal B-), (2) kemampuan guru
mengelola pembelgjaran minimal berada pada kategori cukup baik yaitu
dengan rentang nilai 3 < NKG < 4, (3) respon siswa positif terhadap
komponen-komponen perangkat pembelgjaran dan kegiatan pembelajaran
>80% respon siswa positif. Perangkat pembelgjaran dikatakan efektif jika
dua dari tiga aspek di atas terpenuhi dengan syarat aspek pertama harus
terpenuhi.



